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ABSTRAK

Produktivitas kerja pegawai merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu layanan
kesehatan di Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan primer. Namun berbagai permasalahan
seperti keterbatasan jumlah tenaga kesehatan, ketidaksesuaian kompetensi, lingkungan kerja yang
kurang mendukung, serta budaya kerja yang lemah masih menjadi hambatan dalam pencapaian
kinerja optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan
budaya kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas kerja pegawai UPTD
Puskesmas Campaka Kabupaten Cianjur.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian
berjumlah 49 pegawai yang ditentukan dengan teknik fotal sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
melalui uji regresi linier berganda yang mencakup uji parsial (t), uji simultan (F), dan koefisien
determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, yang berarti semakin baik kondisi fisik dan
nonfisik lingkungan kerja, semakin meningkat produktivitas pegawai; (2) budaya kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, mencerminkan pentingnya
disiplin, tanggung jawab, serta etos kerja dalam mendukung kinerja; dan (3) lingkungan kerja dan
budaya kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, dengan
kontribusi efektif yang cukup kuat. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
di Puskesmas Campaka perlu difokuskan pada perbaikan lingkungan kerja serta penguatan budaya
kerja organisasi.

Kata kunci: lingkungan kerja, budaya kerja, produktivitas kerja, Puskesmas, SDM kesehatan.
ABSTRACT

Employee productivity plays an essential role in improving the quality of health services
at community health centers (Puskesmas), which function as the frontline of primary healthcare
delivery. However, various issues such as limited numbers of health workers, mismatched
competencies, inadequate work environments, and weak organizational work culture remain
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obstacles to achieving optimal performance. This study aims to analyze the partial and
simultaneous influence of the work environment and work culture on employee productivity at
UPTD Puskesmas Campaka, Cianjur Regency.

This research employed a quantitative method using a survey approach. The sample
consisted of 49 employees selected through a total sampling technique. Data were collected using
a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. The data analysis was
conducted using multiple linear regression, including the t-test, F-test, and coefficient of
determination (R?).

The results show that: (1) the work environment has a positive and significant effect on
employee productivity, indicating that better physical and non-physical working conditions
contribute to higher productivity; (2) work culture has a positive and significant effect on employee
productivity, emphasizing the role of discipline, responsibility, and work ethics in enhancing
performance; and (3) the work environment and work culture simultaneously have a significant
effect on employee productivity, with a substantial combined contribution. Therefore, efforts to
improve service quality at Puskesmas Campaka should prioritize strengthening the work
environment and fostering a more productive organizational work culture.

Keywords: work environment, work culture, employee productivity, primary healthcare, human
resources.

1. PENDAHULUAN Namun, berbagai fakta menunjukkan

Puskesmas scbagai ujung tombak bahwa tantangan peningkatan produktivitas

pelayanan kesehatan dasar memiliki peranan kerja pegawai kesehatan masih  cukup

signifikan. Laporan Riset Ketenagaan
Kesehatan (RISNAKES) mengungkapkan
bahwa sebagian besar Puskesmas di Indonesia
masih mengalami ketimpangan antara beban

strategis dalam mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang optimal. Keberhasilan
pelayanan kesehatan primer sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia (SDM)

yang menjalankan  fungsi  manajerial, kerja dan jumlah tenaga kesehatan. Selain itu,

kompetensi yang tidak merata, keterbatasan

pelayanan medis, promotif—preventif, hingga o ] i : i
fasilitas, serta dinamika lingkungan kerja

kegiatan  administrasi. Dalam  konteks _ _ . o
internal sering menjadi penghambat kinerja

pembangunan kesehatan nasional, Te e
pegawai. Situasi ini juga terjadi di Kabupaten

produktivitas kerja pegawai Puskesmas

merupakan salah satu faktor penting yang Cianjur, khususnya di UPTD Puskesmas

Campaka. Dengan jumlah penduduk mencapai

memengaruhi efektivitas pelayanan publik. - o e
71.723 jiwa, Puskesmas ini hanya memiliki 49

Hal ini selaras dengan amanat Rencana i ) i
Pembangunan Jangka Panjang Nasional pegawai yang harus menangani berbagai
(RPJPN) 2005-2025 dan Sistem Keschatan program kesehatan nasional maupun daerah,

Nasional (SKN) yang memprioritaskan mulai dari KIA, gizi, penyakit menular dan

tidak  menular, kesehatan lingkungan,

peningkatan mutu tenaga kesehatan sebagai ] i o s
pelayanan  kuratif, hingga administrasi

strategi utama dalam pemantapan pelayanan

kesehatan di tingkat dasar manajemen Puskesmas. Ketidakseimbangan

ini berpotensi menimbulkan kelelahan kerja,
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menurunkan motivasi, dan berdampak pada
menurunnya produktivitas pegawai.

Kondisi  lingkungan  kerja  di
Puskesmas juga memainkan peran penting
dalam  menciptakan = kenyamanan dan
efektivitas kerja. Lingkungan kerja fisik,
seperti tata ruang, kebersihan, pencahayaan,
ventilasi, hingga sarana prasarana kerja,
berpengaruh terhadap kemampuan pegawai
dalam menyelesaikan tugas secara optimal.
Demikian pula lingkungan kerja non-fisik,
seperti  hubungan  antarpegawai, pola
komunikasi, kepemimpinan, dan budaya
organisasi, merupakan faktor yang
berkontribusi besar terhadap motivasi, disiplin,
dan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil
observasi awal, beberapa pegawai di
Puskesmas Campaka mengeluhkan
keterbatasan = ruang  kerja, = kurangnya
kelengkapan peralatan untuk mendukung
pelayanan, dan padatnya beban administrasi
yang tidak sebanding dengan kapasitas SDM.
Kondisi tersebut secara tidak langsung
memengaruhi kecepatan dan ketepatan layanan
serta menghambat pencapaian indikator
program kesehatan.

Selain lingkungan kerja, budaya kerja
dalam organisasi publik juga merupakan faktor
sentral yang memengaruhi tingkat
produktivitas. Budaya kerja yang kuat, ditandai
oleh disiplin, rasa tanggung jawab, komitmen,
integritas, dan etos kerja yang baik, akan
mendukung terciptanya pelayanan kesehatan
yang efektif dan efisien. Namun, implementasi
budaya kerja produktif tidak terlepas dari
tantangan. Di Puskesmas Campaka, masih
ditemukan fenomena budaya kerja yang belum
ideal, seperti rendahnya kedisiplinan waktu,
kurangnya koordinasi antar unit, adanya
perilaku menunda pekerjaan, serta lemahnya
budaya kerja kolektif. Ketika budaya kerja
tidak berjalan optimal, maka efektivitas
organisasi dan produktivitas pegawai pun akan
terdampak, terutama dalam situasi minimnya

SDM yang membutuhkan kolaborasi kerja
yang lebih intensif.

Produktivitas kerja pegawai menjadi
isu yang sangat penting dalam konteks
pelayanan publik, terutama pada sektor
kesehatan yang berkaitan langsung dengan
kepuasan dan keselamatan masyarakat.
Produktivitas tidak hanya mencakup jumlah
pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga
kualitas, ketepatan waktu, disiplin, dan
kontribusi pegawai terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Menurut teori manajemen SDM,
produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor
kunci, antara lain kemampuan, motivasi,
lingkungan kerja, budaya organisasi, serta
dukungan manajemen. Oleh karena itu,
peningkatan  produktivitas =~ memerlukan
pendekatan komprehensif yang mencakup
aspek internal organisasi, perilaku pegawai,
serta kebijakan manajerial yang memadai.

Berbagai  penelitian
menunjukkan  bahwa lingkungan kerja
memiliki  hubungan  signifikan dengan

sebelumnya

produktivitas. Lingkungan kerja yang kondusif
mampu meningkatkan kenyamanan,
efektivitas, dan semangat kerja pegawai.
Demikian pula budaya kerja positif telah
terbukti menjadi katalis peningkatan kinerja,
disiplin, dan kualitas layanan. Namun
demikian, masih terbatas penelitian yang
secara khusus mengkaji bagaimana kedua
faktor ini memengaruhi produktivitas pegawai
kesehatan di Puskesmas pada tingkat
kecamatan, khususnya di wilayah Kabupaten
Cianjur. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
relevan dan penting untuk dilakukan.

Permasalahan produktivitas pegawai
di Puskesmas Campaka perlu dianalisis secara
ilmiah agar dapat ditemukan solusi manajerial
dan kebijakan yang tepat. Mengingat
pentingnya fungsi Puskesmas dalam sistem
pelayanan kesehatan nasional, pemahaman
mendalam tentang lingkungan kerja dan
budaya kerja yang mendasari produktivitas

pegawai dapat menjadi dasar dalam
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merumuskan strategi peningkatan mutu
pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan
perumusan kebijakan daerah yang semakin
menekankan pentingnya pelayanan publik
yang berkualitas, cepat, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1)
pengaruh  lingkungan  kerja  terhadap
produktivitas kerja pegawai; (2) pengaruh
budaya kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai; dan (3) pengaruh lingkungan kerja
dan budaya kerja secara simultan terhadap
produktivitas kerja pegawai di UPTD
Puskesmas Campaka, Kabupaten Cianjur.
Melalui pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai
hubungan antarvariabel serta memberikan
kontribusi ~ bagi  pengembangan  teori
administrasi publik dalam konteks manajemen
SDM sektor kesehatan.

Temuan penelitian ini diharapkan
tidak hanya bermanfaat secara akademik, tetapi
juga secara praktis untuk meningkatkan
efektivitas pelayanan Puskesmas melalui
penguatan lingkungan kerja dan transformasi
budaya kerja yang lebih produktif. Pemerintah
daerah, pimpinan Puskesmas, serta pemangku
kebijakan kesehatan dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai dasar dalam merancang
intervensi peningkatan kinerja pegawai secara
lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research).
Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian bertujuan menguji hubungan kausal
antara variabel lingkungan kerja (Xi), budaya

kerja (Xz), dan produktivitas kerja pegawai (Y)

melalui analisis numerik dan teknik statistik
inferensial.

Pendekatan  eksplanatori  dipilih  untuk
menjelaskan seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel serta kontribusi simultannya
terhadap produktivitas kerja pegawai di UPTD

Puskesmas Campaka.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPTD
Puskesmas Campaka Kabupaten Cianjur,
sebuah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat
primer yang bertanggung jawab
menyelenggarakan  pelayanan  kesehatan
masyarakat di wilayah Kecamatan Campaka.

Waktu penelitian berlangsung dari
Januari hingga Mei 2024, meliputi tahap
penyusunan instrumen, pengumpulan data,
pengolahan data, hingga analisis akhir.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi penelitian merupakan seluruh
pegawai UPTD Puskesmas Campaka yang
berjumlah 49 orang, terdiri dari tenaga medis,
tenaga
administrasi, dan tenaga pendukung lainnya.

paramedis, sanitarian,  analis,

Teknik Penentuan Sampel

Karena jumlah populasi relatif kecil
(<100), penelitian menggunakan total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. Dengan demikian, jumlah
sampel sama dengan populasi yaitu 49
responden.

Teknik ini dipilih agar analisis
mencerminkan kondisi sebenarnya tanpa
kesalahan estimasi sampel.
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Variabel Definisi

Operasional

Penelitian dan

Variabel Penelitian

Xi = Lingkungan Kerja (fisik &
nonfisik)

X2 = Budaya Kerja
Y = Produktivitas Kerja Pegawai
Definisi Operasional dan Indikator
Lingkungan Kerja (X1)
Diukur melalui dua dimensi:
1. Lingkungan kerja fisik
A. kebersihan ruang kerja
B. pencahayaan
C. ventilasi
D. kenyamanan fasilitas
E. ketersediaan sarana kerja
2. Lingkungan kerja nonfisik
A. hubungan antarpegawai
B. komunikasi internal
C. dukungan pimpinan
D. suasana kerja
Total indikator: £10 butir.
Budaya Kerja (X2)
Dimensi budaya kerja yang digunakan:
1. Disiplin kerja
2. Tanggung jawab
3. Etos kerja & integritas
4. Kerja sama tim
5. Komitmen terhadap pelayanan publik

Total indikator: £10—-12 butir.

Produktivitas Kerja (Y)

Diukur melalui indikator:

1. Kualitas kerja

2. Ketepatan waktu

3. Jumlah output kerja

4. Inisiatif & kreativitas

5. Kehadiran & kedisiplinan

6. Kontribusi terhadap tujuan organisasi
Total indikator: +10 butir.

Seluruh indikator diukur menggunakan
skala Likert 1-5.

Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis Data
1. Data primer: hasil kuesioner pegawai

2. Data sekunder: dokumen profil
Puskesmas, laporan kegiatan, struktur
organisasi, serta literatur pendukung

Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No Pengumpulan
Data

Deskripsi

1. Dibagikan
langsung kepada
seluruh pegawai.

1 Kuesioner Tertutup 2. Menggunakan

) u
skala Likert 1-5
(sangat tidak setuju
— sangat setuju)

1.  Mengamati kondisi
lingkungan kerja
fisik.

2. Mengamati
. interaksi
Observasi Non-

2 C t 1.
Partisipatif antarpegawal

3.  Mencatat
kelengkapan
fasilitas dan sarana

kerja.
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1.  Menelaah
dokumen kinerja
pegawai.

2.  Menganalisis
laporan kegiatan
Puskesmas tahun

3 | Studi Dokumentasi 2023.

3. Mengumpulkan
data SDM
Puskesmas
Campaka serta
dokumen
pendukung
lainnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang
telah diuji:

Uji Validitas
Menggunakan korelasi Pearson Product
Moment.

Item dinyatakan valid

jika r-hitung > r-tabel (a.= 0.05).

Uji Reliabilitas
Menggunakan Cronbach Alpha, dengan
ketentuan:
a > 0.70 = reliabel

Hasil uji  menunjukkan seluruh

variabel reliabel sehingga layak digunakan.
Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan melalui beberapa tahap:
Analisis Deskriptif

Menjelaskan karakteristik responden
dan kecenderungan jawaban pada setiap
variabel.

Uji Asumsi Klasik

Termasuk:

A. Uji normalitas (Kolmogorov—
Smirnov)

B. Uji multikolinearitas (VIF < 10)

C. Uji heteroskedastisitas (uji Glejser)

Model dinyatakan layak jika seluruh
asumsi dipenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi:
Y:a+b1X1+b2X2+e

Digunakan untuk mengetahui

pengaruh parsial dan simultan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Uji Hipotesis
No | Jenis Uji Tujuan Kriteria
Statistik Pengujian Signifikasi
1 Ujit Menentukan Hasil
(Parsial) pengaruh signifikan
masing-masing | jika nilai p-
variabel value < 0,05
independen pada taraf o
(Xi: =0,05.
Lingkungan
Kerja, Xa:
Budaya Kerja)
terhadap
variabel
dependen (Y:
Produktivitas
Kerja
Pegawai).
2 Uji F Menguji Hasil
(Simultan) | pengaruh signifikan
variabel Xi dan | jika nilai p-
Xz secara | value < 0,05
bersama-sama | pada taraf o
terhadap Y | =0,05.
dalam  model
regresi.
3 Koefisien Mengukur Semakin
Determinasi | seberapa besar | besar nilai
(R?) kemampuan R?
variabel bebas | (mendekati
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Xi dan X | 1), semakin
dalam baik model
menjelaskan regresi
variasi menjelaskan
perubahan variabel Y.
variabel Y.

8. Etika Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan prinsip
etika:

A. persetujuan responden (informed
consent),

B. kerahasiaan data individu,

C. penggunaan data hanya untuk

keperluan akademik,

D. tidak adanya manipulasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tiga
variabel penelitian Lingkungan Kerja, Budaya
Kerja, dan Produktivitas Kerja Pegawai
seluruhnya berada dalam kategori baik. Hal ini
ditunjukkan oleh kecenderungan penilaian
responden yang memberikan skor tinggi pada
aspek fasilitas kerja, hubungan antarpegawai,
budaya kerja, serta indikator
produktivitas seperti  kualitas  kerja,

kemampuan melaksanakan tugas, dan efisiensi

nilai-nilai

kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa secara
umum kondisi internal Puskesmas Campaka
mendukung kinerja pegawai, meskipun masih
terdapat beberapa kendala terkait disiplin dan
pencapaian target program tertentu.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja (Xi) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai (Y). Nilai
koefisien regresi sebesar 0,626, dan nilai
signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis
diterima. Persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

Y =9,606 + 0,626 Xi

Artinya, setiap peningkatan satu unit skor
Lingkungan Kerja akan meningkatkan
Produktivitas Kerja sebesar 0,626 satuan pada
konstanta 9,606. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kenyamanan ruang kerja, fasilitas
pendukung, serta komunikasi internal yang

baik  berkontribusi  penting  terhadap
produktivitas pegawai.
Pengaruh  Budaya Kerja  terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai

Analisis regresi sederhana juga menunjukkan
bahwa Budaya Kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai. Nilai koefisien regresi adalah 0,778,
dengan nilai t-hitung 4,673, yang lebih besar
dari t-tabel (1,986), serta signifikansi 0,000 <
0,05. Persamaan regresi adalah:

Y =9,606 + 0,778 X

Ini berarti bahwa budaya kerja yang
kuattermasuk orientasi tim, disiplin, orientasi
hasil, dan integritas pegawai berdampak
langsung meningkatkan produktivitas

pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya
Kerja secara Bersama-sama terhadap
Produktivitas Kerja

Uji regresi berganda menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja (X:) dan Budaya Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y). Nilai F-hitung adalah 41,326,
jauh lebih besar dari F-tabel 3,1, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05.

Model regresi berganda adalah:
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Y =9,606 + 0,626 X1 + 0,778 Xz

Adapun besaran kontribusi kedua wvariabel
adalah 46,4% (Adjusted R*> = 0,464),
sementara 53,6% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini

PEMBAHASAN

Lingkungan Kerja sebagai Determinan
Produktivitas Pegawai

Temuan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
sejalan dengan teori manajemen sumber daya
manusia yang menekankan bahwa kondisi fisik
dan psikologis lingkungan kerja dapat
mempengaruhi semangat, kenyamanan, dan
efektivitas pegawai. Dalam konteks Puskesmas
Campaka, faktor seperti kebersihan ruang
kerja, fasilitas kerja, pencahayaan, ventilasi,
serta  hubungan interpersonal terbukti
meningkatkan performa pegawai.

Walaupun secara umum masuk
kategori baik, beberapa aspek seperti disiplin
kerja dan ketepatan waktu masih perlu
ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa
perbaikan fasilitas saja tidak cukup, melainkan
harus dibarengi dengan penguatan pengawasan
dan budaya kedisiplinan.

Budaya Kerja dan
Produktivitas

Peningkatan

Budaya kerja memberikan pengaruh
paling besar dibanding lingkungan kerja,
ditunjukkan oleh koefisien regresi tertinggi
(0,778). Nilai ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang kuat lebih menentukan
perilaku kerja pegawai. Elemen budaya seperti
orientasi tim, kepemimpinan yang inspiratif,
komunikasi efektif, serta orientasi hasil
memengaruhi  motivasi pegawai  dalam
mencapai target pelayanan kesehatan.

Hasil ini juga konsisten dengan
berbagai studi terdahulu yang menyatakan
bahwa budaya kerja yang positif berbanding
lurus dengan produktivitas pegawai. Oleh

karena itu, peningkatan kualitas budaya kerja
misalnya melalui pelatihan, pembinaan nilai
kerja, dan role modeling dari pimpinan
menjadi kunci peningkatan produktivitas.

Pengaruh Simultan: Kekuatan Lingkungan
Kerja dan Budaya Kerja

Pengaruh simultan sebesar 46,4%
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas. Ini
mengindikasikan bahwa produktivitas pegawai
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fisik
(lingkungan kerja), tetapi juga oleh aspek
psikologis dan normatif (budaya kerja).

Dengan kata lain:

Produktivitas optimal terjadi ketika lingkungan
kerja ~mendukung dan budaya kerja
menguatkan perilaku positif pegawai.

Beberapa masalah yang muncul, seperti
perilaku indisipliner dan ketidaktercapaian
target program pada bulan-bulan tertentu,
menunjukkan pentingnya konsistensi
implementasi budaya kerja dan evaluasi

kinerja secara berkelanjutan

4. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh lingkungan kerja dan budaya kerja
terhadap produktivitas pegawai di UPTD
Puskesmas Campaka Kabupaten Cianjur,
diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Gambaran  Lingkungan Kerja,
Budaya Kerja, dan Produktivitas
Pegawai
Secara ~ umum, ketiga  variable

Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, dan
Produktivitas Pegawai berada pada
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kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi fisik Puskesmas, fasilitas
kerja, hubungan antarpegawai, nilai-
nilai  budaya serta
kemampuan pegawai dalam memenuhi
tugas sudah berjalan cukup optimal.
Namun demikian, masih terdapat
beberapa aspek yang menjadi perhatian
seperti kedisiplinan waktu, tanggung
jawab terhadap tugas, dan ketepatan
pencapaian target pelayanan.

organisasi,

Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Produktivitas Pegawai
Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas
pegawai. Fasilitas kerja yang memadai,
kenyamanan  ruang  kerja, serta
hubungan kerja yang harmonis terbukti
mampu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pegawai dalam menjalankan
tugas. Semakin kondusif lingkungan
kerja, semakin tinggi produktivitas
pegawai.

Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Pegawai

Budaya kerja juga terbukti berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
produktivitas kerja. Budaya organisasi
yang kuat
kedisiplinan, orientasi hasil, kerjasama

melalui nilai-nilai
tim, integritas, dan komitmen menjadi
dorongan internal yang meningkatkan
kualitas dan kuantitas kinerja pegawai.
Budaya kerja memiliki pengaruh paling
besar dibanding variabel lainnya.

Pengaruh  Simultan Lingkungan
Kerja dan Budaya Kerja terhadap
Produktivitas Pegawai
Secara  bersama-sama, Lingkungan
Kerja dan Budaya Kerja memberikan
pengaruh signifikan terhadap
produktivitas

pegawai dengan

kontribusi sebesar 46,4%, sementara

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan
bahwa produktivitas pegawai akan
meningkat apabila lingkungan kerja
mendukung dan budaya kerja dijalankan
secara konsisten.

SARAN

Berdasarkan  simpulan di  atas,

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Peningkatan Kualitas Lingkungan Kerja

a)

b)

c)

dilakukan
pemeliharaan sarana dan prasarana
Puskesmas secara berkala.
Optimalisasi pencahayaan, ventilasi,
dan kebersihan ruang kerja agar
mendukung kenyamanan pegawai.
Penguatan komunikasi antara
pimpinan dan staf untuk menciptakan

Perlu perbaikan  dan

suasana kerja yang harmonis dan
minim konflik.

2. Penguatan Budaya Kerja

a)

b)

3. Meningkatkan Produktivitas

Puskesmas perlu memperkuat budaya
disiplin, tanggung jawab individu, dan
orientasi hasil melalui pembinaan
pimpinan, role model, serta evaluasi
kerja rutin.

Melaksanakan pelatihan yang dapat
meningkatkan kemampuan kerja tim,
kolaborasi, dan etos kerja pegawai.
Penegakan aturan organisasi secara
konsisten, termasuk reward and
punishment.

dengan

Evaluasi Berkelanjutan

a)

b)

Melakukan monitoring dan evaluasi
rutin terhadap indikator produktivitas
pegawai, terutama pada unit layanan
yang tingkat pencapaian programnya
masih rendah.

Mengembangkan sistem penilaian
kinerja berbasis capaian kerja dan
kedisiplinan yang lebih terukur.
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¢) Mendorong pegawai untuk melakukan
pengembangan diri dan inovasi
pelayanan kesehatan.

4. Penelitian Selanjutnya

a) Penelitian mendatang dapat
menambahkan variabel lain seperti
kepemimpinan, motivasi, kompetensi,
kepuasan kerja, atau beban kerja yang
turut memengaruhi  produktivitas
pegawai.

b) Perlu mempertimbangkan pendekatan
kualitatif atau metode campuran untuk

mendapatkan gambaran lebih
mendalam.
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